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Sweet potato (Ipomoea batatas L.) is a commodity that has high economic value 

and provides many benefits. Besides having a high carbohydrate content it also 

contains various nutrients that are useful for the health of the body so that it is 

possible to serve as the main source of rice substitute or as an alternative food. This 

study aims to determine the effect of the weight of tuber and the type of mulch on 

the growth of purple sweet potato (Ipomoea batatas L). This research was 

conducted at the Shade House of the Department of Agronomy and Seed 

Technology Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, located in 

Indralaya. The research was carried out from November 2022 to January 2023. The 

method used in this study was a Factorial Randomized Block Design (FRBD) 

consisting of 2 (two) factors and 3 repetitions. The first factor was the type of mulch 

which consisted of 2 treatments, namely M1 = Plastic Mulch and M2 = Straw 

Mulch. The second factor was the weight of tuber which consisted of 3 treatment 

levels, namely B1 = 21-40 g of tuber weight, B2 = 41-60 g of tuber weight, and B3 

= 61-80 g of tuber weight. So there were 6 treatment combinations. Each treatment 

was repeated 3 times resulted in total of 18 treatments. The parameters observed in 

this study were the number of shoots, shoot length, shoot diameter, shoot fresh 

weight, shoot dry weight, root fresh weight, and root dry weight. The results showed 

that the smallest tuber cutting weight (21-40 g) and the type of plastic mulch gave 

the best results for the growth of purple sweet potato. It is proven that this treatment 

has the highest average value for all parameters observed. 
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RINGKASAN 

 

 
HILWA HILMANA. Pengaruh Bobot Umbi dan Jenis Mulsa terhadap 

Pertumbuhan Ubi Jalar (Ipomoea batatas L.) (Dibimbing oleh FIRDAUS 

SULAIMAN dan IRMAWATI). 

 

Tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas L.) adalah komoditas yang bernilai ekonomi 

tinggi dan banyak memberikan manfaat, selain mempunyai kandungan karbohidrat 

tinggi juga mengandung berbagai nutrisi yang berguna bagi kesehatan tubuh 

sehingga dimungkinkan untuk dijadikan sebagai sumber utama subtitusi beras atau 

sebagai pangan alternatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

bobot umbi dan jenis mulsa terhadap pertumbuhan ubi jalar ungu (Ipomoea batatas 

L).  Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Bayang Jurusan Budidaya Pertanian dan 

Laboratorium Teknologi Benih, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya berlokasi 

di Indralaya. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai 

bulan Januari 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 (dua) faktor dan 

3 ulangan. Faktor pertama yaitu jenis mulsa yang terdiri dari 2 perlakuan yaitu M1 

= Mulsa Plastik dan M2 = Mulsa Jerami. Faktor kedua yaitu bobot umbi yang terdiri 

dari 3 taraf perlakuan yaitu B1 = Bobot umbi 21-40 g, B2 = Bobot umbi 41-60 g, 

dan B3 = Bobot umbi 61-80 g. Sehingga terdapat 6 kombinasi perlakuan. Masing-

masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan setiap ulangan terdapat 18 perlakuan. 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu jumlah tunas, panjang tunas, 

diameter tunas, berat segar tunas, berat kering tunas, berat segar akar, dan berat 

kering akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan bobot umbi terkecil 

(21- 40 g) dan jenis mulsa plastik memberikan hasil yang terbaik terhadap 

pertumbuhan ubi jalar ungu. Hal ini terbukti bahwa perlakuan tersebut memiliki 

nilai rata-rata yang tertinggi terhadap semua parameter yang diamati. 

 

Kata Kunci: Bobot umbi, Mulsa, Ubi jalar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Selain memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi, ubi jalar (Ipomoea 

batatas L.) mengandung berbagai macam nutrisi yang bermanfaat bagi kesehatan 

tubuh sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber utama pengganti nasi atau 

makanan alternatif. Ubi jalar merupakan komoditas yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi dan banyak manfaat. Selain itu juga menguntungkan karena dapat tumbuh 

pada kisaran kondisi tanah yang luas, sehingga sangat strategis untuk 

dikembangkan di daerah marginal sebagai pendukung diversifikasi pangan (Ginting 

et al., 2017). Umbi ubi berwarna putih, kuning, jingga, merah dan ungu. Karena 

kandungan vitamin A, C, mineral, dan karbohidratnya yang tinggi, ubi jalar sering 

dijadikan pengganti nasi sebagai makanan pokok (Mardi et al., 2016). Selain ubi 

jalar putih, kuning, dan merah, ubi jalar ungu merupakan varietas yang umum 

dijumpai di Indonesia. 

Usaha untuk mengembangkan makanan pilihan karena umbi-umbian seperti 

ubi dapat dilakukan dengan sistem produksi yang cepat. Prosedur proliferasi cepat 

adalah strategi luas yang digunakan untuk membangun berapa banyak stok benih 

yang dapat diakses untuk perbanyakan benih tambahan. Ishartati dkk. Disebutkan 

bahwa, tahun 2019, strategi perbanyakan cepat memberikan tingkat perbanyakan 

vegetatif kentang yang unggul jika dibandingkan dengan teknik konvensional. 

Rasio hasil perkalian metode ini adalah: 40) genap (1: beberapa ribu per tahun) 

karena setiap perbanyakan dapat menghasilkan lima umbi dan memiliki tingkat 

kontaminasi yang lebih rendah, terutama dari patogen tanah dan benih. 

Produktivitas ubi jalar dapat ditingkatkan dengan perhatian khusus, seperti 

pemilihan bahan tanam yang tepat untuk mendorong perakaran yang pada akhirnya 

menghasilkan umbi, selain penggunaan varietas unggul dan cara budidaya yang 

tepat. Jika dibandingkan dengan bahan induk umbi bagian tengah yang memiliki 

bobot lebih berat, maka bahan sumber perbanyakan umbi dari ujung umbi memiliki 

bobot yang lebih ringan. Biasanya, ada ruang untuk munculnya tunas di ujung umbi. 

Cahyaningsih dan Siregar (2013), mengatakan bahwa bahan tanam dengan umbi 
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memiliki persentase hidup yang lebih baik dibandingkan dengan umbi biasa karena 

kuncup kulitnya lebih siap berkecambah. 

Selain itu, pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh penggunaan mulsa. 

Mulsa adalah bahan yang digunakan untuk menutupi tanaman agar dapat tumbuh 

lebih baik, lebih cepat berkembang, dan menghasilkan lebih banyak makanan. 

Secara umum, ada dua jenis mulsa, yaitu mulsa anorganik dan mulsa alami. Mulsa 

plastik berwarna hitam keperakan merupakan jenis mulsa plastik yang paling umum 

digunakan di Indonesia. Menurut Prayoga et al. (2016) warna mulsa plastik 

mempengaruhi iklim mikro di sekitar tanaman, serta suhu tanah di bawah mulsa 

dan suhu udara di permukaan mulsa. Aplikasi mulsa jerami menunjukkan 

pertambahan panjang tanaman yang lebih baik. Penggunaan mulsa jerami dapat 

mempertahankan suhu permukaan tanah yang lebih baik dibandingkan dengan 

mulsa plastik, sehingga diyakini dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman yang 

lebih baik. Mulsa dapat menjaga keutuhan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Sifat 

kotoran yang sebenarnya, yaitu tetap bebas dan memiliki limbah yang besar. Secara 

kimia unsur hara tanah terlindung dari air hujan dan penguapan, dan secara biologi 

mampu mempertahankan suhu tanah sehingga mikroorganisme tanah aktif dalam 

mengurai unsur hara sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Mahmudi et al., 

2017). 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bobot umbi dan jenis 

mulsa terhadap pertumbuhan ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L). 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga adanya pengaruh bobot umbi dan jenis mulsa berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L). 
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